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ABSTRAK 

Sungai Klagison di Kota Sorong tercemar oleh limbah industri, pertanian, permukiman, serta 

aktivitas penambangan pasir ilegal di hulu yang menyebabkan degradasi lahan. Limbah padat 

berupa pasir berdampak serius terhadap ekosistem, terutama kualitas sedimen dasar sungai. 

Penelitian ini bertujuan membandingkan karakteristik fisik dan kimia (mineralogi) antara limbah 

pasir dan sedimen dasar, menganalisis kualitas air sungai terdampak, serta menilai dampak limbah 

pasir terhadap sedimen. Metode penelitian meliputi pengambilan sampel air dan sedimen, analisis 

fisik dan kimia, serta evaluasi kualitas air untuk menilai pengaruh limbah pasir terhadap 

lingkungan sungai. Jenis tanah limbah pasir dan sedimen didominasi oleh pasir, lanau dan 

lempung. Unsur penyusun dengan kadar tertinggi yaitu silika (Si) pada setiap titik penelitian. 

Beberapa titik penelitian juga unsur tembaga (Cu), kalium (K), kalsium (Ca), besi (Fe) dan 

titanium (Ti). Kualitas air sungai Klagison masih  berada dalam ambang batas dengan parameter 

TDS, pH, dan Suhu. Untuk parameter turbidity pada bagian tengah dan muara melebihi ambang 

batas yang diperbolehkan. Hubungan karakteristik fisik-kimia sampel limbah pasir dan sedimen 

sungai memiliki nilai R2 sebesar 0.9912 menunjukkan sangat berpengaruh dan memiliki 

keterkaitan kuat dengan kondisi sedimen sungai yang menandakan proses transfer atau akumulasi 

penecemar aignifikan. Hubungan Kualitas air limbah dan air sungai memiliki nilai R2 tertinggi 

sebesar 0.7334 menunjukkan korelasi kuat namun lebih rendah yang mengindikasikan adanya 

faktor lain seperti proses alami atau aktivitas lingkungan tambahan yang turut memepngaruhi 

kualitas air sungai. 

 

Kata Kunci: Pencemaran Sungai, Karakteristik Fisik, Karakteristik Kimia, Limbah Pasir, 

Sedimen Dasar 

 

ABSTRACT 

The Klagison River in Sorong City is polluted by industrial, agricultural, and residential waste, 

as well as illegal sand mining activities upstream, which have caused land degradation. Solid 

waste, in the form of sand, has a serious impact on the ecosystem, particularly the quality of the 

riverbed sediment. This study aims to compare the physical and chemical (mineralogical) 

characteristics of sand waste and bottom sediment, analyze the water quality of the affected river, 

and assess the impact of sand waste on the sediment. Research methods include water and 

sediment sampling, physical and chemical analysis, and water quality evaluation to assess the 

impact of sand waste on the river environment. The type of sand and sediment waste soil is 

dominated by sand, silt, and clay. The constituent element with the highest content is silica (Si) 

at each research point. Some research points also contain elements of copper (Cu), potassium 
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(K), calcium (Ca), iron (Fe), and titanium (Ti). The water quality of the Klagison River is still 

within the threshold with TDS, pH, and temperature parameters. For the turbidity parameter in 

the middle and estuary sections, it exceeds the permissible threshold. The relationship between 

the physical-chemical characteristics of sand waste and river sediment samples has an R2 value 

of 0.9912, indicating a very influential and strong relationship with the condition of river 

sediments, indicating a significant transfer or accumulation of pollutants. The relationship 

between wastewater and river water quality has the highest R2 value of 0.7334, indicating a strong 

but lower correlation, indicating the presence of other factors such as natural processes or 

additional environmental activities that also affect river water quality. 

 

Keywords: River Pollution, Physical Characteristics, Chemical Characteristics, Sand Waste, 

Sediment Bed 

 

PENDAHULUAN 

Permintaan pasir berkualitas untuk 

bahan konstruksi mengalami peningkatan. 

Usaha penambangan pasir pada dasarnya 

memberikan dampak positif berupa 

penambahan pendapatan bagi penambang 

dan mudahnya terpenuhi material pasir 

lokal dengan harga yang lebih murah dan 

waktu pemesanan yang singkat (Hulukati 

& Isa, 2020). Namun, dampak negatif yang 

ditimbulkan usaha penambangan pasir 

lebih banyak mengakibatkan kerusakan 

lingkungan terutama pencemaran pada 

daerah aliran sungai. Sungai-sungai sering 

kali terpapar oleh limbah industri, 

pertanian, dan pemukiman manusia.  

Dampak aktivitas penambang pasir 

di sungai yang tinggi dapat dilihat dari 

semakin rendahnya endapan dan semakin 

meluasnya morfologi badan sungai 

(Fahima et al., 2024). Tingkat kerusakan 

lingkungan fisik akibat suatu usaha 

penambangan pasir memiliki 

perbandingan 71% rusak berat dan 29% 

rusak ringan (Rahman, 2020). Kegiatan 

penambangan pasir menimbulkan dampak 

fisik yaitu adanya tebing-tebing bukit 

rawan longsor, kurangnya debit air, 

rusaknya jalan, polusi udara (Yudhistira et 

al., 2012), rusaknya tanggul yang berada 

disebalah kanan kiri area penambangan 

(Indarta, 2020), dan pendangkalan air 

(Firdaus, 2019).  

Provinsi Papua Barat Daya 

memiliki sebelas daerah aliran sungai 

(DAS) yang berada di pusat ibu kota. Dari 

sebelas DAS tersebut empat diantaranya 

membutuhkan pengelolaan yang ekstra 

karena termasuk kategori rawan bencana 

dengan kondisi hulu yang mengalami 

degradasi lingkungan (Pristianto & 

Butudoka, 2023). Daerah aliran Sungai 

Klagison termasuk dalam keempat DAS 

tersebut. Kondisi hulu DAS Klagison 

mengalami kritis lahan karena terdapat 

beberapa usaha penambangan pasir ilegal 

yang mengakibatkan bukit yang semakin 

terdegradasi dan tidak adanya konservasi 

lahan bekas galian. Rusaknya lahan 

mengancam ketersediaan lahan bagi 

generasi penerus yang akan datang 

(Syaifulloh, 2021). Pelaku usaha 

penambangan pasir juga tidak menerapkan 

sistem pengolahan limbah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Limbah cair dan 

padat yang dihasilkan masuk ke dalam 

saluran yang langsung terhubung ke badan 

sungai. Limbah padat, seperti pasir yang 

terbawa oleh aliran sungai, dapat memiliki 

dampak serius pada ekosistem sungai, 

termasuk terhadap kualitas sedimen dasar 

sungai.  

Simulasi Angkutan sedimen dasar 

di Sungai Klagison selama 5 tahun 

diperoleh 124.007,647 ton dengan tingkat 

ketebalan agradasi mencapai 64.9 cm pada 

salah satu crosssection sungai (Rusdi et al., 

2023). Analisis morfometri, DAS 

Klagison mempunyai potensi erosi yang 

tinggi berdasarkan nilai texture ratio (T), 

constant channel maintenance (C), dan 

LoF yang rendah menunjukkan banyak 
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volume aliran permukaan akan bergerak 

dengan cepat menuju saluran (Farida & 

Dwangga, 2022). Kondisi ini sangat 

mempengaruhi terjadinya banjir ketika 

hujan turun deras. Banjir dapat 

mempengaruhi dinamika fisika-kimia 

sedimen sungai, sehingga sifat fisika-

kimia sedimen menjadi bervariasi pada 

tingkat sebaran vertical dan sebaran 

spasialnya (N’doufou et al., 2022). 

Hubungan antara makroinvertebrata 

dengan karakteristik fisik-kimia sedimen 

di hulu sungai yang terdegradasi 

mempengaruhi integritas 

makroinvertebrata (Shuman et al., 2020).  

Beberapa penelitian menunjukkan 

kualitas lingkungan sungai sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas penambangan 

pasir. Menurut Linggasari et al., (2025) 

Kegiatan penambangan pasir secara 

langsung telah berkontribusi terhadap 

peningkatan partikel tersuspensi dan 

pelepasan logam ke dalam badan sungai, 

yang berdampak pada kualitas air untuk 

keperluan pertanian, peternakan, dan 

ekosistem air tawar. Selain itu, Bawu et al., 

(2023) menemukan bahwa aliran limbah 

yang berasal dari pencucian pasir 

mengakibatkan peningkatan kadar TSS 

serta penurunan intensitas cahaya. Hal ini 

dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem sungai. Limbah pasir dapat 

mempercepat proses eutrofikasi dan 

mengganggu fungsi ekosistem sungai 

sebagai penyedia air bersih bagi 

masyarakat sekitar. Hal ini dapat 

menyebabkan perubahan karakteristik 

fisik-kimia air. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa limbah 

pasir tidak hanya menyebabkan penurunan 

kualitas air, tetapi juga menyebabkan 

perubahan pada struktur sedimen, erosi 

tebing yang lebih besar, dan kehilangan 

biodiversitas akuatik karena rantai 

makanan yang terganggu dan kondisi 

habitat alami yang rusak juga berkaitan 

dengan kimia dan antropogenik (Rentier & 

Cammeraat, 2022).  

Oleh karena itu, perlunya analisis 

pencemaran sungai dengan 

membandingkan karakteristik limbah pasir 

dan sedimen untuk mempertimbangkan 

hasil analisis fisik dan kimia antara limbah 

padat dan sedimen dasar sungai dalam 

mengevaluasi dampak limbah pasir 

terhadap kualitas lingkungan sungai. 

Tujuan dari penelitian meliputi 1) 

Perbandingan karakteristik fisik (ukuran 

partikel dan tekstur) antara limbah pasir 

dan sedimen dasar sungai; 2) analisis 

komposisi kimia (kandungan mineralogi) 

antara limbah pasir dan sedimen dasar 

sungai; 3) kualitas air sungai yang 

terdampak; 4) dampak potensial limbah 

pasir terhadap kualitas sedimen dasar 

sungai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Sungai 

Klagison, Kota Sorong (Gambar 1). 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode kuantitatif Penentuan titik 

lokasi menerapkan purposive sampling 

method yaitu metode pertimbangan lokasi 

yang mewakili keadaan keseluruhan atau 

karakteristik wilayah lokasi penelitian 

(Nurbia & Affandi, 2024) dengan 

memperhatikan arah aliran Sungai 

Klagison sehingga dapat diketahui daerah 

terjadinya sedimentasi. Karakteristik 

wilayah lokasi penelitian yang diambil 

dimulai dari hulu sungai merupakan 

gambaran alami sungai Klagison. Tengah 

sungai merupakan titik pertemuan aliran 

limbah industri dengan sungai Klagison. 

Muara sungai merupakan titik akhir aliran 

sungai Klagison. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel limbah pasir dan 

sedimen dilakukan dengan grab sampler. 

Alat yang digunakan dalam pengambilan 

sampel sedimen menggunakan ekman 
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grab. Pengambilan sampel dilakukan di 3 

titik pada setiap cross section. 

Pengambilan sampel air 

menggunakan teknik sesaat diambil 

berturut-turut dalam jangka waktu tertentu. 

Hal ini dikarenakan sungai yang ditinjau 

mempunyai karakteristik yang berubah-

ubah (Badan Standarisasi Nasional).  

 

Analisis Kualitas Air 

Standar yang digunakan dalam 

analisis kualitas air mengikuti standar 

referensi dan metode pada Tabel 1.

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi (Google Earth, 2022) 

 

Tabel 1. Standar Analisis Kualitas Air 

Parameter Acuan  Metode Pengukuran 

pH SNI 6989.11-2019 pH meter  

In situ 

DO  SNI 06-6989.14-2004  DO meter 

Total dissolved solid 

(TDS) 

SNI 6989.27-2019  TDS meter 

Turbidity  SNI 06-6989.25-2005  Turbiditas meter 

Analisis Karakteristik Sampel Limbah 

Pasir dan Sedimen 

Analisis karakteristik sampel 

terdiri dari analisa fisik dan analisa kimia. 

Standar yang digunakan dalam analisis 

karakteristik sampel mengikuti standar 

referensi dan metode pada Tabel 2
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Tabel 2. Standar Analisis Kualitas Sedimen 

Parameter  Acuan  Metode  Pengukuran 

Kandungan 

Mineralogi 

SNI 8910:2021 XRF 

Laboratorium 

Ukuran Butir  Analisa Butiran 

 

Interpretasi dan Analisa Data 

Membandingkan hasil analisis fisik 

dan kimia antara limbah pasir dan sedimen 

dasar sungai, serta mengidentifikasi pola 

atau perbedaan yang signifikan. Dalam 

interpretasi dan Analisa data juga 

dilakukan studi ekologi. Analisa data 

kualitas air menggunakan status indeks 

pencemaran (IP) (Novianti et al., 2022) 

(persamaan 1) sebagai berikut: 

 

𝑃𝐼𝑗 = √(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)𝑀
2 +(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)𝑅

2

2
    ..... (1) 

Dimana:  

Lij adalah konsentrasi parameter kualitas 

air dalam baku mutu peruntukan air 

Ci adalah konsentrasi parameter kualitas 

air hasil survei 

PIj adalah indeks penceramaran. 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)𝑀
2 adalah Nilai maksimum 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)𝑅
2  adalah Nilai rata-rata 

 

Analisa karakteristik limbah pasir 

dan sedimen yang diperoleh menggunakan 

XRF selanjutnya diinterpretasikan grafik 

persentase kandungan mineralogi apa saja 

yang terdapat dalam limbah pasir dan 

sedimen. 

Studi ekologi dilakukan dengan 

analisis hubungan karakteristik fisik-kimia 

limbah pasir dan sedimen dasar sungai 

serta hubungan kualitas air dengan 

karakteristik fisik-kimia kedua sampel 

menggunakan uji analisis korelasi dengan 

koefisien Pearson (Sugiyono, 2004) 

(persamaan 2). Dalam penelitian dilakukan 

pengujian analisis korelasi menggunakan 

koefisien Pearson. Hasil perhitungan 

kemudian diklasifikasikan untuk 

mengetahui tingkat hubungan dengan 

koefisien korelasi sangat rendah sebesar 

0,00 hingga 0,19, rendah 0,20 hingga 0,39, 

sedang 0,40 hingga 0,59, dan kuat 0,60 

hingga 0,79 (Muhid, 2019). 

 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 −∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1

√∑ 𝑋𝑖
2𝑛

𝑖=1 −(∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 )2√∑ 𝑌𝑖

2𝑛
𝑖=1 −(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

 

......(2) 

Dimana: n adalah jumlah poin dari variabel 

X dan Y; r adalah koefisien korelasi; x 

adalah variabel bebas; y adalah variabel 

terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Limbah Pasir dan 

Sedimen Dasar Sungai 

Karakteristik limbah pasair dan 

sedimen dasar dibedakan menjadi 

karakteristik fisik dan karakteristik kimia. 

 

Karakteristik Fisik 

Sedimen dan limbah pasir yang 

diperoleh pada titik penelitian dilakukan 

pengujian karakteristik fisik berupa analisa 

saringan. Hasil pengujian analisa saringan 

pada diperuntukkan untuk mengetahui 

jenis sedimen dan limbah pasir pada lokasi 

penelitian. Hasil perhitungan Analisa 

saringan di penggal hulu disajikan pada 

Tabel 3, penggal tengah di Tabel 4, dan 

penggal sungai hilir atau muara Tabel 5. 

Sementara, hasil  perhitungan Analisa 

saringan industry disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Hulu Sungai 
Saringan Tertahan Lolos % Kehilangan 

Nomor 
Ø Lubang 

(mm) 

Berat (gr) % % 

Kumulatif 

% 

# 4 4.750 0.00 0.00 0.00 100.00 

0.18 

# 10 2.000 0.17 0.28 0.28 99.72 

# 18 0.850 15.7 26.17 26.45 73.55 

# 40 0.425 22.81 38.02 64.47 35.53 

# 100 0.150 14.17 23.62 88.08 11.92 

# 200 0.075 1.34 2.23 90.32 9.68 

PAN   0.00 0.00 90.32 9.68 

Berat Total 54.19       

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Tengah Sungai 
Saringan Tertahan Lolos 

% Kehilangan 
Nomor 

Ø Lubang 

(mm) 
Berat (gr) % 

% 

Kumulatif 
% 

# 4 4.750 0.00 0.00 0.00 100.00 

0.05 

# 10 2.000 0.00 0.00 0.00 100.00 

# 18 0.850 8.45 14.08 14.08 85.92 

# 40 0.425 12.4 20.67 34.75 65.25 

# 100 0.150 16.45 27.42 62.17 37.83 

# 200 0.075 5.55 9.25 71.42 28.58 

PAN   0.24 0.40 71.82 28.18 

Berat Total 43.09       

 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Muara Sungai 

Saringan Tertahan Lolos 

% Kehilangan 
Nomor 

Ø Lubang 

(mm) 
Berat (gr) % 

% 

Kumulatif 
% 

# 4 4.750 0.00 0.00 0.00 100.00 

0.83 

# 10 2.000 0.32 0.53 0.53 99.47 

# 18 0.850 0.25 0.42 0.95 99.05 

# 40 0.425 0.25 0.42 1.37 98.63 

# 100 0.150 0.59 0.98 2.35 97.65 

# 200 0.075 1.91 3.18 5.53 94.47 

PAN   0.28 0.47 6.00 94.00 

Berat Total 3.6       

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Industri 

Saringan Tertahan Lolos 

% Kehilangan 
Nomor 

Ø Lubang 

(mm) 
Berat (gr) % 

% 

Kumulatif 
% 

# 4 4.750 0.00 0.00 0.00 100.00 

0.10 

# 10 2.000 0.00 0.00 0.00 100.00 

# 18 0.850 5.51 9.18 9.18 90.82 

# 40 0.425 6.79 11.32 20.50 79.50 

# 100 0.150 14.52 24.20 44.70 55.30 

# 200 0.075 13.94 23.23 67.93 32.07 

PAN   0.72 1.20 69.13 30.87 

Berat Total 41.48       
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Berdasarkan hasil analisa saringan 

pada Tabel 3 hingga Tabel 6 yang 

selanjutnya diplotkan dalam grafik dan 

diperoleh persentase jenis sedimen pada 

tiap titik penelitian. Rata-rata pesentase 

ukuran butir pada titik penelitian di Sungai 

Klagison didominasi oleh pasir, lanau dan 

lempung. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 7 

yang menunjukkan pada setiap titik 

didominasi oleh pasir.  

 
Tabel 7. Tabel Hasil Presentase Jenis 

Sedimen 
Jenis 

Sedimen 

Hulu Tengah Muara Industri 

Pasir 72% 74% 61% 59% 

Lanau 8% 5% 22% 26% 

Lempung 10% 21% 17% 15% 

 

Bagian tengah sungai mengalami 

kenaikan presentase jenis sedimen pasir 

dan lempung dibandingkan pada hulu 

sungai. Hal ini disebabkan karena adanya 

penambangan pasir berdampak pada 

peningkatan sedimen jenis pasir dan 

lempung yang terbawa oleh aliran limbah 

industri yang masuk ke sungai. Muara 

sungai  memiliki jenis sedimen lanau yang 

lebih tinggi dibandingkan  hulu dan tengah 

sungai. Hal ini dikarenakan muara menjadi 

tempat berakhirnya sedimentasi dari 

penambangan pasir yang membawa 

material  lumpur, pasir, lanau dan bahan 

organik lainnya. 

 

Karakteristik Kimia 

Hasil identifikasi unsur penyusun 

sedimen Sungai Klagison pada titik 

penelitian dengan menggunakan XRF 

menghasilkan data kualitatif dan 

persentase komposisi sedimen. Hasil 

pengujian diperoleh 16 unsur penyusun 

sedimen yang ditunjukkan pada Tabel 8. 

Unsur penyusun dengan kadar tertinggi 

yaitu silika (Si) pada setiap titik penelitian.  

Dibeberapa titik penelitian juga 

unsur tembaga (Cu), kalium (K), kalsium 

(Ca), besi (Fe) dan titanium (Ti) memiliki 

nilai yang tinggi. Bagian tengah sungai 

mengalami kenaikan presentase unsur 

silika (Si), kalium (K), dan besi (Fe) 

dibandingkan pada hulu dan muara sungai. 

Unsur penyusun sedimen pada tengah 

sungai memiliki nilai yang hampir sama 

dengan unsur penyusun pada limbah 

industri. Hal ini menunjukkan adanya 

penambangan pasir berdampak pada 

peningkatan kadar unsur penyusun yang 

terbawa oleh aliran limbah industri yang 

masuk ke sungai. 

 

Kualitas Air Limbah Pasir dan Air 

Sungai 

Berdasarkan  Tabel  9  nilai   

kekeruhan  pada Tengah Sungai memiliki 

nilai 139 mg/L  lebih tinggi dibandingkan 

hulu sungai 3.48 mg/L. Selain  nilai 

turbidity yang mengalami peningkatan 

pada tengah sungai. Nilai suhu dan TDS 

pada tengah sungai juga mengalami 

peningkatan lebih tinggi dibanding  hulu 

sungai. Hal ini disebabkan karena kegiatan 

penambangan pasir meningkatkan 

konsentrasi sedimen dalam perairan dan 

menyebabkan air menjadi keruh. Perairan 

yang keruh tentu menghambat masuknya 

intensitas cahaya matahari dalam perairan 

sehingga menyebabkan menurunnya 

kualitas air sungai dan ekosistem akuatik.  

Tabel 8. Unsur Penyusun Limbah Pasir dan Sedimen 

No. Unsur 
Stasiun Pengamatan 

Hulu Tengah Muara Industri 

1 Al 6.5 7.85 5 9.45 

2 Si 26 31 29.5 30.5 

3 P 0.6 0.9 1.55 0.95 

4 K 2.7 25.15 11.7 22.75 

5 Ca 4.23 1.85 1.8 2.4 

6 Ti 2.08 2.5 2.33 1.3 
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No. Unsur 
Stasiun 

Pengamatan 
No. Unsur 

Stasiun 

Pengamatan 

7 V 0.14 0.065 0.1 0.045 

8 Mn 0.11 0.545 0.11 0.8 

9 Fe 0.86 26.75 0.235 28.9 

10 Cu 55 0.38 45 0.38 

11 Zn 0.0985 0.095 0.39 0.1 

12 Rb 0.39 0.925 0.23 0.825 

13 Sr 0.09 0.26 0.26 0.445 

14 Y 0.035 0.09 0.56 0.085 

15 Zr 0.185 1.1 0.255 0.4 

16 Ba 0.275 0.55 0.15 0.45 

Tabel 9. Hasil Pengujian Parameter Kualitas Air 

No. Parameter Satuan 
Hasil Pengujian 

Standar 
Hulu Tengah Muara Industri 

1 Suhu ᵒC 30 32 31 30 Dev 3 

2 TDS mg/L 67 82 1.79 38 1000 

3 pH - 7.8 7.8 7.4 8.7 6-9 

4 Turbidity mg/L 3.48 139 27.4 1244 5 

 

Hasil pengamatan parameter 

kualitas air sungai Klagison selama 

diperoleh secara umum sungai Klagison 

memiliki profil kualitas air yang masuk 

pada kategori kelas I hingga IV. Parameter 

TDS dan pH masuk dalam kategori 

peruntukan air bersih. Parameter 

kekeruhan pada hulu masih dalam ambang 

batas, namun pada titik tengah, muara dan 

industri melebihi ambang batas 

berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. 

 

Hubungan Karakteristik fisik-kimia 

sampel limbah pasir dan sedimen sungai 

Hubungan karakteristik fisik 

limbah pasir dan sedimen di tengah dan 

muara sungai, membentuk garis linear 

yang naik pada Gambar 2. Pada titik 

penelitian tengah dan industri memiliki 

nilai R2 = 0.7982, hal ini menunjukkan  

79.8% besarnya karakteristik fisik 

dipengaruhi oleh limbah pasir. Sementara 

pada muara sungai dan industri memiliki 

nilai R2 = 0.9809, sehingga 98% besarnya 

karakteristik fisik dipengaruhi oleh limbah 

pasir.

  

 

Gambar 2. Hubungan Antara Karakteristik Fisik Limbah Pasir Dan Sedimen 
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Hubungan karakteristik kimia limbah pasir 

dan sedimen membentuk garis linear yang 

naik pada Gambar 3.  Pada titik penelitian 

tengah dan industri memiliki nilai R2 = 

0.9912, hal ini menunjukkan  99.1% 

besarnya karakteristik kimia dipengaruhi 

oleh limbah pasir. Sementara pada muara 

sungai dan industri garis linear yang 

terbentuk tidak signifikan naik dan 

memiliki nilai R2 = 0.09809, hal ini 

menunjukkan unsur penyusun sedimen 

muara mengalami dekomposisi pada saat 

air mengalir ke muara.

 

 
Gambar 3. Hubungan Karakteristik Kimia Limbah Pasir Dan Sedimen 

 

Hubungan Kualitas air limbah dan air 

sungai 

Hubungan kualitas air limbah dan 

sungai membentuk garis linear yang naik 

pada titik tengah dan muara sungai pada 

Gambar 4. Pada titik tengah dan industri 

memiliki nilai R2 = 0.7334, hal ini 

menunjukkan  73.3% besarnya kualitas air 

dipengaruhi oleh limbah pasir. Sementara 

pada muara sungai dan industri garis linear 

yang terbentuk tidak signifikan naik dan 

memiliki nilai R2 = 0.2355, hal ini 

menunjukkan hanya 23.5% kualitas air 

dipengaruhi oleh limbah pasir karena 

adanya faktor lingkungan lain seperti 

pasang surut dan aliran laut.

. 

  
Gambar 4. Hubungan Kualitas Air Dan Karakteristik Sampel 

 

Penemuan ini sejalan dengan 

penelitian Bawu et al., (2023), yang 

menunjukkan bahwa aktivitas industri 

pasir di sekitar badan air dapat 

meningkatkan kekeruhan dan total padatan 
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tersuspensi (TSS) secara signifikan pada 

titik-titik dekat sumber pencemar. 

Penurunan nilai R2 pada bagian 

muara juga sejalan dengan temuan 

Mhashhash et al., (2018), yang 

menyatakan bahwa di wilayah muara, 

pengendapan, flokulasi, dan pengenceran 

partikel disebabkan oleh interaksi antara 

air tawar dan air laut, yang mengakibatkan 

penurunan korelasi langsung antara 

sumber limbah dan kualitas air. Dengan 

demikian, pengaruh limbah pasir terhadap 

kualitas air Sungai Klagison paling kuat 

terjadi di bagian tengah sungai yang dekat 

dengan sumber aktivitas industri, 

sedangkan di bagian muara pengaruhnya 

melemah akibat proses alami dan dinamika 

pasang surut. 

Berdasarkan grafik hubungan 

karakteristik fisik-kimia dan kualitas air 

antara limbah pasir dan air sungai 

diperoleh adanya pengaruh limbah pasir 

terhadap sungai Klagison. Peningkatan 

kekeruhan yang tajam dari 3,48 mg/l di 

hulu menjadi 139 mg/l di tengah sungai 

menunjukkan penurunan drastis kualitas 

perairan akibat masuknya aliran limbah 

dengan kekeruhan mencapai 1244 mg/l 

dan persentase jenis tanah berupa lanau 

26% mengalami transportasi dan deposisi 

yang berdampak pada kerusakan struktur 

habitat dasar dan penurunan kualitas 

ekosistem bentik. Secara ekologis, 

fenomena ini menunjukkan bahwa 

komponen abiotik seperti kualitas air dan 

sedimen dasar sungai telah mengalami 

gangguan akibat masuknya limbah pasir. 

Perubahan signifikan pada parameter fisik-

kimia seperti kekeruhan dan total padatan 

berdampak pada penurunan kualitas 

habitat akuatik, sebagaimana penelitian 

oleh Bawu et al., (2023) bahwa 

peningkatan nilai sedimen akibat limbah 

pasir dapat menghalangi cahaya masuk ke 

dasar sungai sehingga mengganggu sistem 

respirasi biota perairan.. 

 

 

KESIMPULAN 

Perbandingan karakteristik fisik 

antara limbah pasir dan sedimen dasar 

sungai menunjukkan adanya persamaan 

yang didominasi oleh jenis didominasi 

oleh pasir, lanau dan lempung. Komposisi 

kimia (kandungan mineralogi) antara 

limbah pasir dan sedimen dasar sungai 

pada bagian tengah memiliki kemiripan 

dengan limbah pasir industri dengan unsur 

tertinggi silika (Si), kalium (K), dan besi 

(Fe). Profil kualitas air yang masuk pada 

kategori kelas I hingga IV. Parameter TDS 

dan pH masuk dalam kategori peruntukan 

air bersih. Parameter kekeruhan pada hulu 

masih dalam ambang batas, namun pada 

titik tengah, muara dan industri melebihi 

ambang batas berdasarkan PP No. 22 

Tahun 2021.  

Dampak potensial limbah pasir 

terhadap kualitas sedimen dasar sungai 

memiliki hubungan karakteristik fisik-

kimia sampel limbah pasir dan sedimen 

sungai memiliki nilai R2 sebesar 0.9912 

dan hubungan Kualitas air limbah dan air 

sungai memiliki nilai R2 tertinggi sebesar 

0.7334. Pada penelitian ini parameter 

biologis tidak diuji sehingga perlunya 

pengujian parameter biologis untuk 

memberikan informasi lebih komprehensif 

mengenai dampak ekologis pencemaran 

pasir terhadap biota sungai. 
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